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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of local taxes, household consumption, and GRDP on local revenue.
This study uses a quantitative approach. To obtain the research objectives, the population as the research sample totaled 38
districts/cities in East Java. Data obtained from the websites of the Directorate General of Fiscal Balance and the Central
Statistics Agency, which have the website addresses www.djpk.kemenkeu.qgo.id ) and (www.bpsjatim.go.id). The data analysis
method used is panel data regression with STATA-16 software. Data analysis with model estimation test, classical assumption
test, and hypothesis testing. The results of this study indicate that partially local taxes have a significant effect on Regional
Original Income. Household Consumption has a significant effect on Regional Original Income. Gross Regional Domestic
Product has no significant effect on Regional Original Income. Simultaneously local taxes, household consumption, and Gross
Regional Domestic Product have a significant effect on Regional Original Income.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pajak daerah, konsumsi rumah tangga, dan PDRB terhadap pendapatan
asli daerah. Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif. Untuk mendapatkan tujuan penelitian, diambil populasi
sebagai sampel penelitian berjumlah 38 kabupaten/kota di Jawa Timur. Data yang diperoleh dari website Direkorat Jenderal
Perimbangan Keuangan dan Badan Pusat Statistik yang beralamat website (http://www.djpk.kemenkeu.go.id) dan
(www.bpsjatim.go.id). Metode analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan software STATA-16. Analisis data
dengan uji estimasi model, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial pajak daerah
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Produk Domestik Regional Bruto tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
Secara simultan pajak daerah, konsumsi rumah tangga, dan Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, Konsumsi Rumah Tangga, PDRB

PENDAHULUAN

Menurut [1] bagi pemerintah daerah, otonomi daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat
sesuai dengan peraturan undang-undangan. Dengan melaksanakan otonomi daerah setiap daerah dituntut untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk mendanai urusan daerahnya rumah tangganya sendiri.
Peningkatan ini terbukti untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, sehingga menciptakan tata pemerintahan
yang lebih baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pendapatan dari sumber pendapatan,
salah satunya adalah meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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Menurut [2] dana tersebut adalah milik pemerintah daerah, sehingga pemerintah daerah harus mempunyai
wewenang yang penuh guna mengelola dana. Pemerintah daerah juga mempunyai tanggung jawab yang sangat
besar guna mengelolan keuangan yang berasal dari pendapatan asli daerah tersebut, karena dana itu berasal dari
masyarakat daerah setempat yang berhak untuk mendapatkan kembali dana tersebut dalam bentuk pembangunan
yang dilaksanakan di daerah tersebut. Salah satu sumber pendapatan asli daerah yang diandalkan oleh pemerintah
daerah adalah penerimaan yang berasal dari sektor pajak daerah. Salah satu masalah yang dihadapi pemerintah
daerah kabupaten/kota pada umumnya adalah keterbatasan dana yang berasal dari daerah sendiri
(PAD).Peningkatan ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, untuk menciptakan pemerintahan
yang lebih baik. Potensi-potensi pajak daerah, konsumsi rumah tangga, dan PDRB di kabupaten/kota harus terus
ditingkatkan untuk mendukung peningkatan pendapatan asli daerah di kabupaten/kota provinsi jawa timur. Seperti
grafik yang ditunjukkan pada grafik sebagai berikut:

Rata-Rata PAD Tahun 2016-2019
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Berdasarkan grafik diatas menunjukkan total rata-rata Pendapatan Asli Daerah di kabupaten/kota
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2016-2019 mengalami tidak konsistenan antar daerah, hasil ini menunjukkan
bahwa PAD di Jawa Timur masih banyak memiliki nilai dibawah rata-rata, namun ada beberapa daerah yang
Pendapatan Asli Daerahnya berada diatas rata-rata antara lain di kota Surabaya, kabupaten Sidoarjo,
kabupaten Gresik. Berdasarkan perkembangan PAD selama 4 tahun nilai rata-rata Surabaya dengan nilai
sebesar 5.381.920.253.810, sedangkan nilai terendah di kabupaten Sampang yang nilainya sebesar
161.712.573.176. Hal ini sangat menunjukkan ketidak konsistenan PAD pada masing-masing daerah, maka
hal tersebut perlu adanya peningkatan agar setiap kabupaten/kota yang nilainya dibawah rata-rata karena
hal ini sangat penting dilakukan. Rendahnya PAD merupakan indikasi nyata masih besarnya ketergantungan
daerah kepada pusat terhadap pembiayaan perkembangan baik langsung maupun tidak langsung. Hal
tersebut disebabkan rendahnya potensi PAD di daerah kurangnya intensifnya pemungutan pajak daerah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Janah et (2016) menunjukkan bahwa pajak daerah berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Peneliti lainnya yang dilakukan [4] bahwa pajak daerah
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Penelitian lainnya yang dilakukan [5] mengenai
pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap pendapatan asli daerah yang mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pendapatan asli daerah. Penelitian lainnya yang berhubungan dengan konsumsi rumah tangga
dilakukan oleh [6] bahwa konsumsi rumah tangga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan asli daerah. Penelitian yang dilakukan [7] mengenai produk domestic regional bruto, yang
hasilnya bahwa PDRB tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, sedangkan penelitian lainnya
yang dilakukan [8] bahwa PDRB berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah.
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KAJIAN TEORITIS

Pendapatan Asli Daerah

Menurut Menurut Halim (2004:94) Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh
daerah dari wilahnya/daerahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yang berlaku.
Pendapatan daerah sangat penting karena sektor ini dapat dilihat sejauh mana daerah tersebut dapat
membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan daerahnya sendiri.

Perhitungan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu:
PAD = Pajak Daerah + Restribusi Daerah + Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan + Lain-lain
PAD yang sah.

Pajak Daerah

Menurut Siahaan ( 2016:9) pajak daerah adalah peraturan daerah yang pemungutannya dilakukan oleh
pemerintah daerah yang hasilnya dapat digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dalam
penyelenggaraanya maupun pembangunanya untuk daerah

Rumus Pajak Daerah dapat dihitung sebagai berikut :

Tarif Pajak Daerah x besar % pajak suatu daerah.

Konsumsi Rumah Tangga
Menurut Mankiw (2013:11) rumah tangga adalah konsumsi pembelanjaan rumah tangga untuk barang, dan

jasa. ‘Barang” beruapa pembelanjaan rumah tangga untuk barang awet, seperti mobil dan alat-alat rumah tangga, dan
barang tidak awet, seperti makanan dan pakaian , “jasa” meliputi barang-barang tidak kasat mata , seperti
potong rambut, dan layanan kesehatan. Pembelanjaan rumah tangga untuk Pendidikan termasuk kedalam
konsumsi jasa.

Perhitungan konsumsi rumah tangga sebagai berikut:

Y=C+S

Keterangannya:

Y disebut sebagai pendapatan

C disebut sebagai konsumsi

S disebut sebagai tabungan

Produk Domestik Regional Bruto

PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto yang didapatkan oleh unit usaha dalam suatu wilayah
domestik. Atau jumlah hasil seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi
dalam suatu wilayah [12].

Perhitungan PDRB adalah sebagai berikut:

PDRB=C+G+I+(X-M)

Atau : Produk Domestik Regional Bruto = Pengeluaran Rumah Tangga + Pengeluaran Pemerintah +

Pengeluaran Investasi + ( ekspor — impor )
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data sekunder diperoleh dari website Direkorat
Jenderal  Perimbangan  Keuangan dan Badan Pusat Statistk yang beralamat  website
(HTTP://IWWW.DJPK.KEMENKUE.GO.ID) dan (WWW.BPSJATIM.GO.ID). Populasi dalam penelitian ini adalah
38 kabupaten/kota di Jawa Timur. Analisis yang digunakan adalah regresi data panel, dan menggunakan aplikasi
STATA-16. Berikut adalah model persamaan penelitian;

Bt = X1ip + X2 + X3

Dimana

Y = Pendapatan Asli Daerah

X1 = Pajak Daerah

X2 = Konsumsi Rumah Tangga

X3 = Produk Domestik Regional Bruto
i = Menunjukan entitas ke-i

t = Menunjukan periode ke-t

Tahapan penelitian diterapkan setelah model persamaan disusun, yaitu pertama dilakukan penguijian
model dengan menerapkan 3 penguijian, yaitu Uji Chow, Uji Hausman dan Uji LM. Setelah model terpilih
ditentukan, melakukan uji diagnosis dengan melakukan uji asumsi klasik. Jika model sudah lolos dari tahapan uji
asumsi, maka model bisa digunakan untuk penguijian hepotesis atau dapat digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian. Hal ini sebagaimana dijelaskan Gujarati (2012) dalam [13] bahwa metode estimasi model regresi data
panel dapat dilakukan 3 pengujian untuk menentukan tiga model, yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model,
dan Random Effect Model.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui apakah pajak daerah berpengaruh terhadap penapatan asli daerah.
Apakah konsusmsi berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Apakah produk domestic regional bruto
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Dan apakah pajak daerah, konusmsi rumah tangga, dan produk
domestic regional bruto berpengaruh terhadap pendapatan aslidaerah.

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini maka dilakukan analisis regresi data panel dengan tahapan sebagai
berikut;

Uji Estimasi Model:

1. Uji Chow

F test that all u_i=0: F({37

Sumber : Hasil Olah Data, STATA-16
Uji chow dilakukan unutk menentukan apakah common effect model atau fixed effect model yang

tepat dalam penelitian ini. Dari hasil analisis data di atas bahwa diketahui nilai Prob > F sebesar 0.000,
lebih kecil dari nilai o sebesar 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa fixed effect model yang paling tepat digunakan.
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2. Uji Hausman

hausman fem rem
Coefficients
| () (8) [b=E sgrt(diag(V_b=v_E
| fem rem Difference E
PJIKDRH | 1.214767 1.28B674 073%071 0622083
KOMRT | .2346117 .2369309 0023192 95417
FORE | .0547278 .0301718 .0245558 .025453
b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg
B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg
Tast Ho: difference in coefficients not systematic
chi2 ({3) = (b=B)"'[{V_b-V_B)*(-1)] (b=B}
= 3.07
Prob>chi2 = 0.381e

Sumber : Hasil Olah Data, STATA-16

Uji Hausman merupakan pengujian untuk menentukan apakah fixed effect model atau random effect
model yang tepat dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan bahwa random effect
model yang tepat digunakan. Yang ditunjukkan pada nilai Prob>chi2=0.3816 lebih besar dari a 0.05.

3. Uji Langrange Multiplier

ttes
Bre a agan Lagrang multiplie es random effect
PAD = Xb KABUPATEN_KOTA] e [KABUPATEN_ KOTA
Es
sd = sq
PA Se+ 6
e S6e+ 50578.66
u et 6
Te var (u) =
b, = 100.25
Preb chibar2 = 0.0000

Sumber : Hasil Olah Data, STATA-16

Uji Lagrange Multiple merupakan pengujian ketiga dari pengujian pemilihan model estimasi data
panel yang digunakan untuk memilih antara metode pooled least square atau metode random effect.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut bahwa nilai Prob>chi 0.0000 kurang dari nilai o 0.05. Sehingga kesimpulannya

yang dapat diambil adalah menggunakan estimasi pemilihan model random effect.
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Tahapan Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

swilk res
Shapiro=wilk W test for normal data
Variable Oha W W - Frobx>z
res 152 0.%401 0 29 0.00000

Sumber : Hasil Olah Data, STATA-16

Ghozali (2013:160) bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Berdasarkan hasil penguijian tersebut, bahwa
nilai Prob>chi2 adalah sebesar 0,0000. Nilai Prob>chi2 < a 0,05 maka HO ditolak dan hipotesis Ha diterima,
yang artinya distribusi residual dapat dikatakan tidak normal. Namun demikian, (Ghozali, 2013)
menyatakan bahwa pelanggaran asumsi normalitas mengakibatkan uji statistik menjadi tidak valid hanya jika
jumlah data sampelnya kecil. (Gujarati 2004,110) selanjutnya memberikan Batasan jumlah yang kecil
tersebut sebanyak 100 observasi, sehingga apabila jumlah observasinya lebih dari 100 maka data
diasumsikan normal. Dalam penelitian ini, jumlah total observasi adalah 152, sehingga sesuai pernyataan
(Gujarati, 2004,110) maka penelitian ini dapat dikatakan bahwa berdistribusi normal.

2. Uji Multikoliniearitas

variable VIE 1/VIF

Sumber : Hasil Olah Data, STATA-16

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui nilai VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 2,51. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan dapat diartikan bahwa tidak terjadi atau lolos dari multikoliniritas dalam

penelitian ini.
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Hasil Estimasi FGLS

Dari hasil table di atas menunjukkan bahwa:

Pajak Daerah secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah
(PAD). Hasil tersebut diperoleh dari nilai P>|z| dengan nilai sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari nilai a yaitu sebesar 0,05, hal ini membuktikan bahwa variabel pajak daerah merupakan
penjelas yang signifikan terhadap PAD. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Freddy De Rooy dan Novi Budiarso (2015) yang menyatakan bahwa pajak daerah berpengaruh
terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Konsumsi Rumah Tangga secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PAD. Hasil
tersebut diperoleh dari nilai P>|z| dengan nilai sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai
a yaitu sebesar 0,05, dengan nilai signifikasi hal ini membuktikan bahwa variabel konsumsi rumah
tangga merupakan penjelas yang signifikan terhadap PAD. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh [5] yang menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif atau signifikan
terhadap pendapatan asli daerah.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki pengaruh negative atau tidak signifikan
terhadap PAD. Hasil tersebut dibuktikan dari nilai P>|z| dengan nilai sebesar 0,513 dimana nilai tersebut
lebih besar dari nilai a sebesar 0,05, hal tersebut membuktikan bahwa variabel PDRB berpengaruh
negative terhadap pendapatan asli daerah. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
[7] yang menyatakan bahwa PDRB tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah.

Berdasarkan hasil analisis data diatas dengan menggunakan estimasi FGLS yang menyatakan
bahwa Pajak Daerah, Konsumsi Rumah Tangga, dan PDRB terhadap Pendapatan Asli Daerah secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PAD dengan nilai 0,000. Hal ini menunjukkan nilai
signifikasi F kurang dari 0,05. Dengan demikian hipotesis tersebut bahwa Pajak Daerah, Konsumsi
Rumah Tangga, dan PDRB diterima secara simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dikesimpulannya bahwa pajak daerah berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan asli daerah, konsumsi rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli
daerah, dan PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Maka hal tersebut Dalam upaya
meingkatkan penerimaan pajak daerah, konsumsi rumah tangga, dan produk domestik regional bruto maka
pemerintah daerah harus dapat bekerja sama dengan badan-badan atau Lembaga tertentu karena
profesionalismenya dan harus terus ditingkatkan dengan cara melakukan pengawasan secara ketat setiap
pemungutannya agar lebih efisien dan pembangunan daerah dapat berjalan dengan baik.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian yang sekarang dilakukan, diharapkan dapat ditambah lagi
dependen variabelnya oleh peneliti berikutnya agar semakin luas kemungkinan ada variabel lain yang memberikan
pengaruh terhadap variabel independent yang sudah ada sekarang.
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